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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Sesuai dengan permasalahan, teori yang melandasi penelitian 

ini, hipotesis, dan hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam Bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah corporate 

social responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2013. Jadi semakin tinggi corporate 

social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan akan 

berdampak pada semakin tingginya tindakan agresivitas pajak yang 

dilakukan oleh manajemen.  

 Variabel kontrol retun on asset atau profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik agresivitas pajak. 

Jadi semakin tinggi ROA perusahaan maka semakin tinggi tindakan 

agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan tersebut. Perusahaan 

dengan profitabilitas yang tinggi akan otomatis mendapatkan beban 

pajak yang besar sehingga memiliki kecenderungan untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak yang tinggi dibanding 

perusahaan dengan profitabilitas yang rendah. 

 Variabel kontrol ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap praktik agresivitas pajak. Jadi besar kecilnya 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada tinggi rendahnya 

agresivitas pajak perusahaan karena pajak merupakan beban yang 
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akan mengurangi laba bersih, sehingga baik itu perusahaan besar 

atau kecil akan cenderung melakukan tindakan yang dapat 

meminimalkan beban pajaknya. 

 

5.1. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur 

saja dan dalam periode 2 tahun serta hanya menggunakan 1 variabel 

independen. 

 

5.2. Saran 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel 

dengan industri yang lebih luas, sehingga dapat memberikan 

generalisasi hasil penelitian yang dapat diterapkan pada 

semua sektor industri. Penelitian selanjutnya dapat mengukur 

agresivitas pajak dengan lebih dari satu indikator estimasi dan 

mencoba beberapa variasi ukuran agresivitas pajak. 

 

5.3. Implikasi  

a. Bagi perusahaan diharapkan melakukan pengungkapan 

corporate social responsibility lebih banyak lagi karena ada 

79 indikator pengungkapan corporate social responsibility, 

sedangkan pengungkapan terbanyak hanya 28 pengungkapan.  

b. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

proses pengambilan keputusan investasi di sebuah 

perusahaan. Karena semakin banyak pengungkapan 
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corporate social responsibility maka perusahaan tersebut juga 

melakukan agresivitas pajak.  
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